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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Keterampilan

Karakter Kewirausahaan Santri Melalui Menjahit Pada Pondok Pesantren

Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Karakter mandiri santriwati terbentuk melalui pembelajaran
keterampilan menjahit yang terstruktur dan bertahap. Kemandirian
terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas, mengatasi kesulitan, serta
mengambil inisiatif tanpa bergantung pada pembimbing. Peran ustadzah
dalam mengurangi bantuan secara bertahap dan menanamkan nilai
kesabaran, ketekunan, serta tanggung jawab turut memperkuat karakter
tersebut. Selain itu, kemandirian juga berkembang ke arah kesiapan
ekonomi melalui pemanfaatan keterampilan menjahit sebagai bekal
usaha di masa depan.

kreativitas dan inovasi santriwati berkembang secara terpadu melalui
program menjahit yang memberikan ruang untuk mengekspresikan ide,
memodifikasi desain, dan menghasilkan produk bernilai ekonomi.
Kreativitas muncul dari berbagai sumber inspirasi lingkungan belajar,
sedangkan inovasi diwujudkan melalui proses sistematis hingga menjadi
produk layak jual. Kegiatan Display Proyek dan pemasaran melalui butik
Sabiekah House of Basiba memperkuat orientasi kewirausahaan

santriwati dalam berkreasi dan berinovasi secara nyata.
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Ketangguhan santriwati terbentuk melalui proses menghadapi berbagai
kesulitan dan tantangan dalam pembelajaran menjahit. Santriwati
mampu menjadikan kesalahan sebagai bahan refleksi dan perbaikan diri,
menerima kritik dengan sikap terbuka, serta tidak mudah menyerah
ketika menghadapi hambatan. Pola pikir yang demikian mencerminkan
growth mindset yang menjadi fondasi utama ketangguhan seorang
wirausahawan. Ketangguhan ini semakin diperkuat oleh peran ustadzah
yang memberikan dukungan moral, motivasi, dan kisah-kisah inspiratif
serta oleh lingkungan pesantren yang menanamkan nilai kesabaran dan
ketekunan dalam setiap proses pembelajaran.

Sikap kerja santriwati terbentuk melalui pembiasaan yang konsisten
dalam setiap sesi pembelajaran menjahit, mencakup kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama, dan orientasi pada kualitas hasil kerja.
Kedisiplinan yang telah tertanam dalam sistem kehidupan asrama
pesantren terbawa secara alami ke dalam kegiatan keterampilan
menjahit. Santriwati juga terbiasa mengutamakan kualitas, saling
membantu, dan bersikap profesional dalam bekerja. Dengan demikian,
keterampilan menjahit di Pondok Pesantren Perguruan Diniyyah Puteri
Padang Panjang tidak hanya menghasilkan santriwati yang terampil
secara teknis, tetapi juga membentuk karakter etos kerja yang kuat

sebagai fondasi kewirausahaan di masa depan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1.

Bagi pihak Pondok Pesantren Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang,
diharapkan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan program
keterampilan menjahit yang sudah berjalan dengan baik. Kegiatan Display
Proyek yang selama ini hanya ditampilkan kepada orang tua dan pengurus
pesantren sebaiknya diperluas dengan membuka pameran untuk umum,
sehingga hasil karya santriwati dapat lebih dikenal masyarakat luas dan
membuka peluang pasar yang lebih besar. Selain itu, pesantren juga dapat
mempertimbangkan untuk menambah frekuensi pembelajaran menjahit
agar santriwati memiliki waktu latihan yang lebih optimal.

Bagi ustadzah atau pengajar keterampilan menjahit, diharapkan dapat terus
mengembangkan metode pembelajaran yang mendorong kemandirian,
kreativitas, inovasi, ketangguhan, dan etos kerja santriwati secara
seimbang. Pemberian motivasi dan pendampingan secara personal perlu
terus dipertahankan karena terbukti sangat berpengaruh dalam membentuk
karakter kewirausahaan santriwati. Selain itu, pengajar juga dapat
memperkenalkan santriwati pada perkembangan tren mode terkini agar

inovasi produk yang dihasilkan semakin relevan dengan kebutuhan pasar.

. Bagi santriwati, diharapkan dapat terus memanfaatkan keterampilan

menjahit yang telah dipelajari sebagai bekal kemandirian ekonomi di masa

depan. Semangat berkreasi, berinovasi, dan tidak mudah menyerah yang
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telah terbentuk selama pembelajaran di pesantren hendaknya terus dijaga
dan dikembangkan dalam kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan.
Santriwati juga didorong untuk berani membuka peluang usaha sendiri
dengan memanfaatkan keterampilan yang dimiliki

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai pengembangan karakter kewirausahaan santri
di pesantren dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan menambah
jumlah informan, memperluas lokasi penelitian, atau menggunakan
pendekatan penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu referensi awal untuk mengembangkan penelitian
selanjutnya yang lebih komprehensif mengenai pendidikan kewirausahaan

berbasis pesantren.



102

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Ali, M., & Asrori, M. (2017). Psikologi remaja perkembangan peserta didik. Bumi
Aksara.
Amirudding. (2019). Pengaruh etos kerja, disiplin dan motivasi terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Biak
Numfor. Qiara Media.

Anwar Muhammad. (2017). Kewirausahaan Teori &Aplikasi.

Dhofier, Z. (2011). Tradisi pesantren: Studi tentang pandangan hidup kiai dan
visinya mengenai masa depan Indonesia. LP3ES.

Drucker, P. F. (2008). Innovation and entrepreneurship. HarperCollins.

Dwi, M. (2015). Pengaruh Keterampilan, Pengalaman, Kemampuan Sumber Daya
Manusia Terhadap Usaha Kecil Menengah. Ekp, 13(3), 1576—1580.

Efiana Manilang. (2025). Inovasi dan Kreativitas: Pilar Utama dalam
Kewirausahaan. Jurnal Iimiah Mahasiswa Volume. 3 Nomor 1, Tahun 2025
DOI: Https://Doi.Org/10.59603/Niantanasikka.V3il.609.

Frinces, H. (2004). Kewirausahaan dan inovasi bisnis (Cetakan pertama). Penerbit
Darusalam.

Hasanah, U., Rahman, A., & Sari, M. (2022). Internalisasi nilai-nilai kewirausahaan
dalam pembentukan karakter santri di pesantren. Jurnal Pendidikan Islam,
11(2), 145-160.

Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D.  A. (2017). Entrepreneurship.
McGraw-Hill Education.

Hudiyono. (2014). Membangun Karakter Siswa melalui Profesionalisme dan
Gerakan Pramuka. Erlangga.

Manguwijaya, F. (2012). pembentukan jiwa kewirausahaan.

Maulida, S., Fadhilah, & Nurbaiti. (2022). Pengembangan keterampilan menjahit
busana wanita bagi wanita usia produktif di Desa Lamteungoh Kecamatan
Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, 7(1), 47-59.

Meredith, G. G. (2002). Kewirausahaan: Teori dan praktik. Pustaka Binaman

Pressindo.



103

Miles, M. B. (1973). Innovation in Education. Teachers College Press.

Muhaimin. (2002). rekontruksi pendidikan islam.

Munandar, U. (2017). Pengembangan kreativitas anak berbakat. Rineka Cipta.

Mustari, M. (2014). Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan. Raja Grafindo
Persada.

Nurdin. (2016). Inovasi Pendidikan. Rajawali Pers.

Prihastuti. (2011). Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Profil Resiliensi
Pendidik Berdasarkan Resilience. Jurnal Penelitian Dan Evaluasi
Pendidikan Volume, 15(2). https://doi.org/10.21831/pep.v15i2.1102

Ritky Riansyah. (2020). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreatifitas Dan
Inovasi Konsultan Perencanaan Dan Pengawasan Arsitektur Di Serta
Implikasinya Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kota Serang, Provinsi
Banten. Jurnal llmiah Megister Manajemen, 02, 01.

Riski Anzelika, S. R. A. (2021). Evaluasi Bebas Tujuan Dalam Program Pelatihan
Menjahit di LPK Anita Kota Serang. Southeast Asian Journal of Islamic
Education Management, 2(1), 39-51.
http://sajiem.iainponorogo.ac.id/sajiem

Saiman, L. (2009). Kewirausahaan: Teori, praktik, dan kasus-kasus. Salemba
Empat.

(2009). kewirausahaan teori, praktek, dan kasus-kasus edisi 2.

Samani, M., & Hariyanto. (2012). Pendidikan Karakter. Remaja Rosdakarya.

Saragih, R. (2017). Kewirausahaan dan inovasi usaha kecil. Perdana Publishing.

Schumpeter, J. A. (1934). The theory of economic development. Harvard University
Press.

Setyawati, E. C. N., Nugraha, H. S., & Ainuddin, 1. (2013). Karakteristik
Kewirausahaan Dan Lingkungan Bisnis Sebagai Faktor Penentu
Pertumbuhan Usaha. Jurnal Administrasi Bisnis, 2(1), 41-50.

Sugiyono. (2003). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D). Alfabeta.

(2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Sulfa, A. T., & Ernawati. (2023). Persepsi peserta pelatihan menjahit terhadap



104

keterampilan menjahit dan pendapatan masyarakat di Kecamatan Harau.
Jurnal Bosaparis: Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 14(1), 59—68.

Sumahamijaya, S., & dkk. (2003). Pendidikan Karakter Mandiri dan
Kewiraswastaan. Angkasa.

Suryana. (2003). Kewirausahaan: Pedoman praktis, kiat dan proses menuju sukses
(Edisi revisi). Salemba Empat.

(2013). Kewirausahaan, Kiat dan Proses Menuju Sukses (Issue August).
(2014). Kewirausahaan, Kiat dan Proses Menuju Sukses. In Salamba 4.

Suwarjo. (2008). Modul Pengembangan Resilience. Jurusan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.

Suwarno. (2008). Inovasi di Sektor Publik. STIA-LAN Press.

Thoha, M. C. (1996). Kapita Selekta Pendidikan Islam. Pustaka Pelajar.

Waulandari, R. (2025). Karakteristik dan Kepribadian Seorang Wirausaha Sekolah
Tinggi Agama Islam Ibnu Rusyd , Kota Bumi keberhasilan dalam
menjalakan ikatan serta pengaruhi orang lain . Wirausaha yang efisien.
Hikmah: Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam Volume. 2 Hal. 269-279
DOI: Https://Doi.Org/10.61132/Hikmah.V2i2.982 Available Online at:
Https:/Ejournal Aripafi.or.ld/Index. Php/Hikmah, 269-279.

Zubaedi. (2021). Pendidikan berbasis life skill: Konsep dan implementasinya
dalam pembelajaran. Kencana.

Zuhri, S. (1974). guruku dari orang orang dari pesantren.



